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B. Kelas XII Semester Genap 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 

 

1.9.   Menghayati bahwa kemunduran umat Islam 
disebabkan menjauhnya umat Islam dari 
petunjukAllah Swt. 

1.10. Menghayati lahirnya tokoh pembaru Islam adalah 
kehendak dari Allah Swt. 

1.11. Menghayati nilai-nilai Islam dari gerakan 
pembaruan Islam merupakan perintah Allah Swt. 

1.12. Menghayati pengaruh positif dari kemajuan umat 
Islam di dunia 

1.13. Menghayati nilai-nilai Islam dan budaya lokal 
sebagai jati diri bangsa dengan munculnya 
organisasi Islam sebagai dampak adanya gerakan 
pembaruan 

2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

2.9.   Mengamalkan sikap instropeksi, belajar dari 
pengalaman 

2.10. Mengamalkan sikap responsif terhadap perubahan 
2.11. Mengamalkan sikap kritis, demokratis dan selektif 
2.12. Mengamalkan perilaku selektif konstruktif 
2.13. Mengamalkan sikap inovatif dan dinamis 

3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 

3.9.   Menganalisis kemunduran Islam dan latar belakang 
munculnya gerakan tajdid 

3.10. Menganalisis tokoh-tokoh pembaruan dalam Islam 
dan ide-ide pembaruannya (Ali Pasha, Jamaluddin 
Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, 
Muhammad Iqbal) 

3.11. Menganalisis nilai positif dari gerakan pembaruan 
dunia Islam 

3.12. Menganalisis pengaruh gerakan pembaruan 
terhadap perkembangan Islam di Indonesia 

3.13. Menganalisis munculnya organisasi Islam sebagai 
dampak dari adanya gerakan pembaruan 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 

4.9.   Menyimpulkan sebab-sebab kemunduran Islam 
dan latar belakang munculnya gerakan tajdid 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 

4.10. Mengidentifikasi permasalahan, sudut pandang 
serta argumen dari para tokoh pembaru Islam 
dan ide pemikirannya 

4.11. Menyimpulkan nilai-nilai positif dari gerakan 
pembaruan Islam dan menyajikannya dalam 
bentuk tulisan atau media lain 

4.12. Mengidentifikasi pengaruh gerakan pembaruan 
Islam 

4.13. Mengidentifikasi organisasi Islam yang muncul 
sebagai dampak adanya gerakan pembaruan 
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3.2.   Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Abbasiyah 
4.1    Menilai proses lahirnya Daulah Abbasiyah 
4.2    Mengapresiasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Abbasiyah 
2 Perkembangan Islam 

Daulah Usmani 
1.3.   Menghayati bahwa kekuasaan adalah amanah 
1.4.   Menghayati karunia Allah dari perkembangan 

peradaban dan ilmu pengetahuan 
2.3.   Mengamalkan sikap komitmen dalam menjalankan 

amanah 
2.4.   Mengamalkan perilaku inovatif dan kreatif 
3.3.   Mengevaluasi proses lahirnya Daulah Usmani 
3.4.   Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Usmani 
4.3.   Menilai proses berdirinya Daulah Usmani 
4.4.   Mengapresiasi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan peradaban pada masa Daulah Usmani 
3 Perkembangan Islam 

Daulah Mughal 
1.5.   Menghayati bahwa kekuasaan adalah amanah 
1.6.   Menghayati karunia Allah dari perkembangan 

peradaban dan ilmu pengetahuan 
2.5.   Mengamalkan sikap komitmen dalam menjalankan 

amanah 
2.6.   Mengamalkan perilaku inovatif dan kreatif 
3.5.   Mengevaluasi sejarah lahirnya Daulah Mughal 
3.6.   Mengevaluasi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan peradaban pada masa Daulah Mughal 
4.5.   Menilai proses berdirinya Daulah Mughal 
4.6.   Mengapresiasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Mughal 
4 Perkembangan Islam 

Daulah Syafawi 
1.7.   Menghayati bahwa kekuasaan adalah amanah  
1.8.   Menghayati karunia Allah dari perkembangan 

peradaban dan ilmu pengetahuan 
2.7.   Mengamalkan sikap komitmen dalam menjalankan 

amanah 
2.8.   Mengamalkan perilaku inovatif dan kreatif 
3.7.   Mengevaluasi proses lahirnya Daulah Syafawi 
3.8.   Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Syafawi 
4.7.   Menilai proses berdirinya Daulah Syafawi 
4.8.   Mengapresiasi perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan peradaban pada masa Daulah Syafawi 
5 Kemunduran Umat 

Islam 
1.9.   Menghayati bahwa kemunduran umat Islam 

disebabkan menjauhnya umat Islam dari 
petunjukAllah Swt. 

2.9.   Mengamalkan sikap instropeksi, belajar dari 
pengalaman 

3.9.   Menganalisis kemunduran Islam dan latar 
belakang munculnya gerakan tajdid 

4.9.   Menyimpulkan sebab-sebab kemunduran Islam 
dan latar belakang munculnya gerakan tajdid 

6 Gerakan Pembaruan 
Dalam Islam 

1.10.   Menghayati lahirnya tokoh pembaru Islam adalah 
kehendak dari Allah Swt. 

1.11.    Menghayati nilai-nilai Islam dari gerakan 
pembaruan Islam merupakan perintah Allah Swt. 

2.10.   Mengamalkan sikap responsif terhadap 
perubahan 

2.11.   Mengamalkan sikap kritis, demokratis dan 
selektif 

3.10.   Menganalisis tokoh-tokoh pembaruan dalam 
Islam dan ide-ide pembaruannya (Ali Pasha, 
Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, 
Rasyid Ridha, Muhammad Iqbal) 

3.11.   Menganalisis nilai positif dari gerakan 
pembaruan dunia Islam 

4.10.   Mengidentifikasi permasalahan, sudut pandang 
serta argumen dari para tokoh pembaru Islam 
dan ide pemikirannya 

4.11.   Menyimpulkan nilai-nilai positif dari gerakan 
pembaruan Islam dan menyajikannya dalam 
bentuk tulisan atau media lain 

7 Pengaruh Pembaruan 
Islam Di Indonesia 

1.12.   Menghayati pengaruh positif dari kemajuan umat 
Islam di dunia 

1.13.   Menghayati nilai-nilai Islam dan budaya lokal 
sebagai jati diri bangsa dengan munculnya 
organisasi Islam sebagai dampak adanya gerakan 
pembaruan 

2.12.   Mengamalkan perilaku selektif konstruktif 
2.13.   Mengamalkan sikap inovatif dan dinamis 
3.12.   Menganalisis pengaruh gerakan pembaruan 

terhadap perkembangan Islam di Indonesia 
3.13.   Menganalisis munculnya organisasi Islam 

sebagai dampak dari adanya gerakan pembaruan 
4.12.   Mengidentifikasi pengaruh gerakan pembaruan 

Islam 
4.13.   Mengidentifikasi organisasi Islam yang muncul 

sebagai dampak adanya gerakan pembaruan 
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PERKEMBANGAN ISLAM DAULAH ABBASIYAH 
 

 

 
Peta Wilayah Kekuasaan Daulah Abbasiyah 

Sumber : https://islamichistory.org 

 
Daulah Abbasiyah berdiri sejak 750 M hingga 1258 M. Daulah Abbasiyah memegang 

peranan penting sebagai salah satu Daulah terbesar Islam setelah Daulah Umayyah. Wilayah 

Daulah Abbasiyah meliputi seluruh wilayah Jazirah Arab, Iraq, Persia, Syam, Mesir dan 

sebagian wilayah benua Afrika utara 

  

 

UJI PUBLIK 



SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM    3 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
KI. 1 

Sikap Spiritual 
KI. 2 

Sikap Spiritual 
KI. 3 

Sikap Spiritual 
KI. 4 

Sikap Spiritual 
Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 

Menghayati dan 
Mengamalkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (gotong 
royong, kerjasama, 
toleran, damai) 
santun, responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif, sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang  
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

Mengolah, menalar, 
menyaji, dan 
mencipta  dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, serta 
bertindak secara 
efektif dan kreatif, 
dan mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.1   Menghayati 
bahwa 
kekuasaan 
adalah 
amanah 

1.2   Menghayati 
karunia Allah 
dari 
perkembanga
n peradaban 
dan ilmu 
pengetahuan 

2.1   Mengamalkan 
sikap komitmen 
dalam 
menjalankan 
amanah 

2.2   Mengamalkan 
perilaku 
inovatif dan 
kreatif 

 

3.1.  Mengevaluasi 
proses lahirnya 
Daulah Abbasiyah 

3.2.  Mengevaluasi 
perkembangan 
peradaban dan ilmu 
pengetahuan pada 
masa Daulah 
Abbasiyah 

4.1   Menilai proses 
lahirnya Daulah 
Abbasiyah 

4.2   Mengapresiasi 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 
pada masa 
Daulah 
Abbasiyah 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik mampu menjelaskan proses lahirnya Daulah Abbasiyah 
2. Peserta didik mampu menjelaskan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Abbasiyah 
3. Peserta didik mampu memahami proses lahirnya Daulah Abbasiyah 
4. Peserta didik mampu memahami perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Abbasiyah 
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SIMAKLAH BAIK-BAIK PERNYATAAN BERIKUT INI DAN BUATLAH 

KOMENTAR ATAU PERTANYAAN 

Faktor berkembangnya peradaban di era Daulah Abbasiyah ditandai dengan derasnya 

aktivitas intelektual masyarakat Islam. Kegiatan intelektual menjadi makanan rutin akal dan 

hati masyarakat. Kondisi ini dipengaruhi terbukanya pintu intelektual Islam dengan 

masyarakat dunia lainnya.  

Daulah Abbasiyah sangat men-support dan menyokong semua aktivitas penerjemahan 

literatur asing ke Bahasa Arab. Abu Ja'far al Mansur merupakan pelopor penggiat aktivitas 

astronomi dan menetapkan kegiatan kerja kerajaan mengacu pada hukum-hukum astronomi. 

Abu Ja'far al Mansur juga khalifah pertama yang menerjemahkan literatur asing ke bahasa 

Arab diantaranya karya-karya Aristoteles, buku Sanad India dan berbagai literatur lainnya. 

Pada masa Harun ar Rasyid, Baitul Hikmah telah menjadi pustaka dunia dengan 

menyimpan ribuan literatur asing Romawi, Yunani, Parsi dan India kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa Arab. Kemajuan ini diikuti dengan lahirnya ribuan ulama dan sastrawan. 

Baghdad telah berubah menjadi mercusuar peradaban dunia dan menjadi tujuan para 

cendikiawan serta pencari ilmu dari berbagai penjuru negeri.  

Aspek-aspek politik, sosial dan arus intelektual yang menjamur dan berkembang pesat 

sangat mempengaruhi sendi-sendi dalam kehidupan sastra masa itu. Lingkungan sosial dan 

intelektual dinamis dalam peradaban dan khazanah keilmuwan Islam telah mengantarkan 

perkembangan pesat dalam dunia sastra. Ringkasnya semua aktivitas intelektual 

mendapatkan porsi strategis dan berkembang sangat baik dan dinamis pada masa Daulah 

Abbasiyah. 

Setelah anda menyimak teks, buatlah beberapa komentar atau pernyataan yang 

relevan dengan teks : 

1. ...................................................................................................................................... 

2. ...................................................................................................................................... 

3. ...................................................................................................................................... 

4. ...................................................................................................................................... 

5. ...................................................................................................................................... 
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Periode ini di mulai tahun 623 H/1225 M-656 H/1258 M dan tidak lagi 

dipengaruhi oleh pihak manapun, namun kekuatan politik dan militer Daulah 

Abbasiyah sudah lemah sehingga kekuasaan mereka tinggal meliputi wilayah Irak 

dan sekitarnya saja. Daulah Abbasiyah runtuh pada tahun 1258 M karena 

ditaklukkan oleh tentara Mongol yang dipimpin Hulaqu Khan. 

Khalifah Daulah Abbasiyah pada periode kelima: 

a. Az-Zahir (622 H/1225 M -623 H/1226M) 

b. Al-Mustanshir (623 H/1226 M-640 H/1242M) 

c. Al-Musta`shim (640 H/1242 M-656 H/1258M)  

Berakhirnya Daulah Abbasiyah datang seiring serangan Hulaqu Khan pada 

tahun 1258 M. Kota Bagdad dan berbagai peninggalan bersejarah dihancurkan. 

Dengan demikian, berakhirlah kekuasaan Daulah Abbasiyah.  

 

D. Penyebaran Wilayah Islam Pada Masa Daulah Abbasiyah 
Perkembangan Islam pada masa pemerintah Daulah Abbasiyyah, meliputi sekitar 

kerajaan-kerajaan Islam yang besar, yaitu Daulah Umayyah di Andalusia yang dipimpin 

oleh Abdurrahman Ad-Dakhil dan para penguasa keturunan Daulah Umayyah. Dengan 

adanya kekuasaan Islam di Andalusia (Eropa) berarti wilayah dakwah Islam semakin 

luas. 

Di bawah kekuasaan Daulah Abbasiyah, daerah-daerah yang ditaklukkan 

dikembangkan menjadi pusat-pusat peradaban Islam, seperti Baghdad, Isfahan, 

Tabaristan, Ghasnah, Halab, Bukhara dan lainnya. Pada beberapa kota tersebut juga 

sering terdapat bangunan Istana para raja atau amir yang menguasai daerah tersebut. 

Peradaban Islam pun mengalami kemajuan yang cukup pesat, karena para penguasanya 

peduli terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengatahun. 

 Daulah Abbasiyah tidak hanya menguasai wilayah tertentu, para Khalifah 

menjadikan daerah kekuasaaanya sebagai pilar berkembanganya peradaban dan ilmu 

pengetahuan. Sehingga bisa dirasakan adanya perbedaan dan kemajuan setelah dikuasai 

Islam dibandingkan pada masa sebelum kedatangan Islam. Wilayah-wilayah yang telah 

dikuasai Daulah Abbasiyah mengalami kemajuan yang cukup pesat. 

Perkembangan wilayah Islam tidak semata-mata karena ambisi memperluas 

wilayah kekuasaan. Para khalifah lebih peduli terhadap negeri tetangga yang ditindas 

oleh penguasanya, maka khalifah terpanggil untuk menyelamatkan mereka sekaligus 
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menguasai wilayah tersebut. Seperti halnya Kerajaan Ghana yang beralih ke pangkuan 

Daulah Abbasiyah pada tahun 1067 M, sehingga menjadi negeri yang makmur. 

Ketika Daulah Abbasiyyah yang berada di pimpin Khalifah Harun-al Rasyid (170 

H/193 H-786 M/809 M), hubungan diplomatik terjalin baik dengan raja Charlemagne 

(Perancis). Sehingga hubungan kedua kerajaan tersebut harmonis. Khalifah Harun al-

Rasyid memberikan kebebasan dalam bentuk jaminan keamanan bagi orang-orang 

Nasrani yang ingin berziarah ke Bait al-Maqdis. Hubungan tersebut sangat baik terutama 

dalam muamalah dan saling menghormati dalam menjalankan ibadahnya masing-masing.   

Hubungan tersebut berubah ketika kekuasaan kekhalifahan dipegang oleh orang-

orang Turki. Orang-orang Turki yang memegang kekuasaan dan mempunyai pengaruh di 

Istana, sangat benci terhadap orang-orang Nasrani. Mereka kurang memberi toleransi 

terhadap penganut agama lain (Nasrani). Hal tersebut disebabkan sempitnya pemahaman 

mereka terhadap agama. Mereka mempersempit ijin bagi kaum Nasrani yang akan 

berziarah ke Bait al-Makdis, dengan cara meminta upeti yang cukup tinggi. Hal inilah 

yang di kemudian hari memunculkan benih-benih perang Salib. 

 

E. Perkembangan Peradaban dan Ilmu Pengetahuan pada masa Daulah 

Abbasiyah  
Selama beberapa dekade pasca berdirinya pada tahun 132 H/750 M, Daulah 

Abbasiyah berhasil melakukan pengawalan atas wilayah-wilayah yang mereka kuasai. 

Era kepemimpinan Khalifah kedua, Abu Ja`far bin `Abdullah bin Muhamad Al-Mansur 

(137-158 H/754-775 M), menjadi titik yang cukup krusial dalam proses stabilisasi 

kekuasaan ini ketika ia mengambil langkah-langkah besar dalam sejarah 

kepemimpinannya. Termasuk diantaranya adalah memindahkan ibu kota dari Al-Anbar 

ke Baghdad sebagai ibu kota baru yang kemudian menjadi pusat kegiatan ekonomi, 

budaya dan kegiatan keilmuan. 

Gerakan penerjemahan kemudian menjadi salah satu icon kemajuan peradaban 

Daulah Abbasiyah tidak lepas dari peranan Al-Mansur sebagai Khalifah pertama yang 

mempelopori gerakan penerjemahan sejumlah buku-buku kuno warisan peradaban pra-

Islam. Demikian dengan gerakan pembukuan (tasnif) dan kodifikasi (tadwin) ilmu tafsir, 

hadis, fikih, sastra serta sejarah mengalami perkembangan cukup signifikan di era Al-

Mansur pula.  
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Di antara kemajuan dalam bidang sosial budaya adalah terjadinya proses 

akulturasi dan asimilasi masyarakat. Seni arsitektur yang dipakai dalam 

pembangunan istana dan kota-kota, seperti pada istana Qashrul Dzahabi, dan 

Qashrul Khuldi, sementara bangunan kota seperti pembangunan kota 

Baghdad, Samarra dan lain-lainnya.  

Kemajuan juga terjadi pada bidang sastra bahasa dan seni musik. Pada masa 

ini lahir seorang sastrawan dan budayawan terkenal, seperti: 

a) Abu Ali Al-Hasan bin Hani Al-Hakami atau yang dikenal dengan 

panggilan Abu Nawas (756-814 M),  

b) Abu Athahiyah (748-826 M),  

c) Al-Mutanabbi (915-965 M),  

d) Ibnu Muqaffa (720-756 M) dan lain-lainnya. Karya buah pikiran mereka 

masih dapat dibaca hingga kini, seperti kitab Kalilah wa Dimmah.  

Tokoh terkenal dalam bidang musik yang kini karyanya juga masih dipakai 

adalah 

a) Yunus bin Sulaiman (713-785 M);  

b) Khalil bin Ahmad (w. 791 M);  

c) Abu Nasir Muhammad bin al-Farakh bin Uzlagh al-Farabi (870-950 M) 

Pencipta teori musik Islam; dan  

d) Ishak bin Ibrahim Al Mausully (w. 850 M) yang telah berhasil 

memperbaiki musik Arab jahiliyah dengan sistem baru. Buku musiknya 

yang terkenal adalah kitab Alhan wa al-Angham (buku not dan irama). 

Beliau sangat terkenal dalam musik sehingga mendapat julukan Imam al-

Mughanniyin (Raja Penyanyi). 

2) Bidang Politik dan Militer 

Pemerintah Daulah Abbasiyah membentuk departemen pertahanan dan 

keamanan, yang disebut Diwanul Jundi. Departemen ini yang mengatur 

semua yang berkaiatan dengan kemiliteran dan pertahanan keamanan. 

Pembentukan lembaga ini didasari atas kenyataan politik militer bahwa pada 

masa pemerintahan Daulah Abbasiyah, banyak terjadi pemberontakan dan 

bahkan beberapa wilayah berusaha memisahkan diri dari pemerintahan 

Daulah Abbasiyah. 

3) Bidang Ilmu Pengetahuan 
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Diantara bentuk bangunan yang dijadikan sebagai pusat-pusat pendidikan 

adalah: 

d) Madrasah (An Nidzamiyah); didirikan oleh Nizam al-Mulk beliau 

seorang perdana menteri pada tahun 456-486 H. Madrasah banyak 

terdapat di kota-kota antara lain di Bagdad, Isfahan, Nisabur, Basra, 

Tabristan, Hara dan Mosul, 

e) Kuttab; merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar sampai menengah, 

f) Masjid; Masjid pada umumnya dijadikan sebagai tempat belajar tingkat 

tinggi dan takhasus, 

g) Majelis Munadharah; Merupakan tempat pertemuan para pujangga, ahli 

fikir dan pada sarjana untuk membahas masalah-masalah ilmiah, majelis 

ini dapat dijumpai di kota-kota besar lainya, 

h) Baitul Hikmah; Tempat ini merupakan perpustakan pusat, yang di 

bangun oleh khalifah Harun al-Rasyid dan di lanjutkan oleh khalifah Al-

Makmun. 

Dalam perkembangan pendidikan modern di Indonesia, Madrasah sudah 

diadopsi dan diintegrasikan dalam pendidikan formal. Oleh Kementerian 

Agama Madrasah Diniyyah dikembangkan di Pondok Pesantren dari mulai 

`Ula/Awaliyah, Wustha, `Ulya.  

Madrasah juga diintegrasikan dalam pendidikan format berupa Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Penyetaraan 

pendidikan formal Madrasah melalui proses yang panjang sehingga 

Madrasah mendapatkan status yang sejajar dengan sekolah di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sampai pada era Millenial, madrasah memiliki slogan Madrasah Hebat 

Bermartabat, sebuah prinsip yang sangat mendasar untuk menjadi Madrasah 

sebagai lembaga pendidikan yang hebat, mengangkat harkat dan martabat 

madrasah dari berbagai elemen, baik dari sisi kelembagaan ataupun sisi 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh Madrasah. 

 

F. Sistem Pemerintahan Daulah Abbasiyah 

1. Pimpinan Pemerintahan. Pemerintahan Daulah Abbasiyah dipimpin oleh seorang 

Khalifah sebagai pemimpin tertinggi. Dibantu oleh Wizarat yang dijabat oleh Wazir 
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pembacaan doa bagi khalifah dalam khutbah jumat; As-Sikkkah, yaitu pencantuman 

nama khalifah atas mata uang dan Ath-Thiraz yaitu lambang khalifah yang harus 

dipakai oleh tentara, polisi dan para pejabat. 
4. Angkatan Perang. Pada masa Daulah Abbasiyah, struktir kemiliteran sudah tertata 

dibawah Diwan Jundi, terdiri dari angkatan darat dan angkatan laut. Terdiri dari Al-

Jundul Mustarziqah (tentara tetap dan bergaji) yang tinggal di asrama dan Al-Jundul 

Muthauwi`ah (relawan). Kesatuan tentara pada masa itu terdiri dari Arif 

(membawahi 10 prajurit), Naqib (membawahi 10 Arif), Qaid (membawahi 10 Naqib) 

dan Amir (membawahi 10 Qaid).  

5. Baitul Maal. Baitul Maal berfungsi sebagai lembaga keuangan yang menopang 

segala kebutuhan pemerintahan. Baitul maal pada masa tersbeut terbagi menjadi tiga 

diwan, yaitu Diwanul khazaanah yang mengurusi perbendaharaan negara, Diwanul 

Azra`u yang mengurusi kekayaan negara dan gasil bumi, dan Diwanul Khazainu as-

Silah yang mengurusi perlengakapan perang 
6. Kehakiman. Pada masa Daulah Abbasiyah, kekuasaan politik telah mencampuri 

urusan-urusan kehakiman. Para hakim tidak lagi berijtihad dalam memutuskan 

perkara, tetapi mereka berpedoman saja pada kitab-kitab mazhab empat atau 

mazhab-mazhab lain. Organisasi kehakiman juga mengalami perubahan, antara lain 

telah dibentuk jabatan penuntut umum (kejaksaan) di samping telah dibentuk 

instansi Diwan Qadhil Qudhah. Pada masa Daulah Abbasiyah terdapat tiga badan 

pengadilan, yaitu: 
a. Al-Qadha`u dengan hakimnya yang bergelar Al-Qadhi. Tugasnya mengurus 

perkara-perkara yang berhubungan dengan agama pada umumnya. 

b. Al-Hisbah dengan hakimnya yang bergelar Al-Muhtasib. Tugasnya 

menyelesaikan perkara-perkara yang berhubungan dengan masalah-masalah 

umum dan tindak pidana yang memerlukan pengurusan segera. 

c. An-Nadhar fil-Madhalim dengan hakimnya yang bergelar shahibul atau qadhil 

madhalim. Tugasnya menyelesaikan perkara-perkara banding dari kedua 

pengadilan pertama (Al-Qadhau dan Al-Hisbah). 
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G. Faktor Penyebab Kemunduran Daulah Abbasiyah 
Banyak faktor yang menyebabkan Khalifah Daulah Abbasiyah menjadi mundur. 

Disamping kelemahan pada pribadi para Khalifah Daulah Abbasiyah, masing-masing 

faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. Berikut ini adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan kemunduran Daulah Abbasiyah :  

1. Faktor Internal 

a. Gaya hidup mewah di kalangan penguasa 

Pencapaian luar biasa dalam bidang peradaban dan kebudayaan yang 

dicapai Dinasti Abbasiyah pada periode pertama telah mendorong para 

penguasa untuk hidup mewah, bahkan cenderung glamour, membuat para 

pengasa banyak yang terlena dan cenderung kurang memperhatikan urusan-

urusan negara. Hal ini menjadi awal mula melemahnya kepemimpinan dalam 

pemerintahan Daulah Abbasiyah 

b. Persaingan Antar Bangsa 

Orang-orang Persia masih merasa tidak puas atas posisi yang didapatkan 

dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah. Mereka menginginkan sebuah dinasti 

dengan khalifah dan pegawai dari Persia pula. Bangsa Arab beranggapan bahwa 

darah yang mengalir di tubuh mereka adalah darah istimewa dan mereka 

menganggap rendah bangsa non-Arab di dunia Islam.  

Setelah Al-Mutawakkil naik tahta, dominasi tentara turki tak terbendung 

lagi. Sejak itu kekuasaan Daulah Abbasiyah sebenarnya telah berakhir. 

Kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki. Posisi ini kemudian direbut 

oleh Daulah Buwaih, bangsa Persia pada periode ketiga dan selanjutnya beralih 

kepada Daulah Seljuk pada periode keempat. 

c. Kemerosotan Ekonomi  

Daulah Abbasiyah mengalami kemunduran di bidang ekonomi 

bersamaan dengan kemunduran di bidang politik. Pada periode pertama, 

pemerintahan Daulah Abbasiyah merupakan pemerintahan yang kaya. 

Pendapatan yang masuk lebih besar dari yang pengeluaran, sehingga Baitul Mal 

penuh dengan harta. Setelah Daulah Abbasiyah memasuki periode kemunduran, 

pendapatan menurun, sementara pengeluaran semakin meningkat lebih besar.  

Menurunnya pendapatan tersebut disebabkan oleh semakin 

menyempitnya wilayah kekuasaan, banyaknya kerusuhan dalam negeri 
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J. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Kelompok 

a. Buatlah Peta Wilayah Kekuasaan Daulah Abbasiyah di Kertas Manila 

b. Mempresentasikan Penyebaran Wilayah Kekuasaan Daulah Abbasiyah 

berdasarkan periodesasi kekuasaan 

2. Tugas Individu 

a. Tuliskan cerita singkat tentang sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah sampai 

dengan masa keruntuhannya, kemudian ceritakan di depan kelas. 

b. Carilah informasi tentang Prestasi/Kebijakan pemimpin Daulah Abbasiyah dan 

isikan ke dalam kolom berikut ini: 

No. Nama Khalifah Prestasi sebagai Khalifah 

1   

2   

3   

4   

5   

 

c. Temukan para tokoh ilmuwan masa Daulah Abbasiyah dan isikan di dalam kolom 

di bawah ini 

No. Nama Tokoh Ilmuwan Buku/Karya 

1   

2   

3   

4   

5   
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Rangkuman 
1. Kebangkitan Daulah Abbasiyahiyah dimulai dengan gerakan-gerakan perlawanan 

terhadap kekuasaan yang dilakukan oleh Muhammad bin Ali, Abul Abbas As Saffah 

dan Abu Muslim Al Khurasani. 

2. Selama hampir enam abad para khalifah yang memegang kepemimpinan Daulah 

Abbasiyah ada 37 orang khalifah. Kekhalifahan Daulah Abbasiyah terbagi menjadi 

beberapa periode: 

a. Periode pertama Daulah Abbasiyah mulai tahun 132 H atau 750 M sampai tahun 

232 H atau 847 M. 

b. Periode kedua berlangsung tahun 232 H/847 M-334H/946 M). 

c. Periode ketiga berlangsung tahun 334 H/946 M-464 H/1075 M. 

d. Periode keempat berlangsung tahun 464 H/1075 M-623 H/1225 M. 

e. Periode kelima berlangsung tahun 623 H/1225 M-656 H/1258 M. 

3. Perkembangan Islam Pada masa pemerintah Daulah Abbasiyyah, meliputi sekitar 

kerajaan-kerajaan Islam yang besar. Di bawah kekuasaan Daulah Abbasiyah, daerah-

daerah yang ditaklukkan dikembangkan menjadi pusat-pusat peradaban Islam, seperti 

Baghdad, Isfahan, Tabaristan, Ghasrnah, Halab, Bukhara dan lainnya. 

4. Ilmu pengetahuan dan peradaban berkembang dengan pesat. Dimulai dari gerakan 

penerjemahan, penulisan dan pemberian penghargaan bagi para ilmuwan yang 

memberikan kontribusi terhadap (karya) ilmu pengetahuan dan peradaban pada saat 

itu.  

5. Pada masa khalifah Al-Mansur, gerakan pembukuan (tasnif) dan kodifikasi (tadwin) 

ilmu tafsir, hadis, fikih, sastra serta sejarah mengalami perkembangan cukup 

signifikan. 

6. Daulah Abbasiyah mencatat dimulainya sistematisasi beberapa cabang keilmuan 

seperti Tafsir, Hadis dan Fiqh. Khususnya sejak tahun 143 H, para ulama mulai 

menyusun buku dalam bentuk yang sistematis baik di bidang ilmu tafsir, hadis 

maupun fiqh. 

7. Pemerintahan Daulah Abbasiyah dipimpin oleh seorang Khalifah sebagai pemimpin 

tertinggi. Selain itu pada masa Daulah Abbasiyah sudah dibentuk Wizarat yang 

dijabat oleh Wazir (perdana menteri).  
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8. Sistem pemerintahan sudah berjalan lebih baik dan berkembang. Sudah terdapat 

pembagian wilayah, tanda kebesaran dan kehormatan, angkatan perang, baitul maal 

dan kehakiman yang sudah dikembangkan dari kekhalifahan sebelumnya. 

9. Kemunduran Daulah Abbasiyah disebabkan oleh factor internal dan eksternal. 

Persaingan antar bangsa, kemerosotan ekonomi, konflik keagamaan dan ancaman dari 

luar. 

 

K. Uji kompetensi   
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat 

1) Sebutkan tokoh utama pendiri Daulah Abbasiyah! 

2) Sebutkan nama Kota yang pertama kali dijadikan sebagai Ibu kota Daulah 

Abbasiyah! 

3) Sebutkan dua istana yang dibangun oleh khalifah Daulah Abbasiyah! 

4) Sebutkan nama Diwan yang mengurusi Keuangan Pemerintah! 

5) Sebutkan nama Diwan Kehakiman pada masa Daulah Abbasiyah! 

6) Sebutkan nama lain dari perdana menteri pada masa Daulah Abbasiyah ! 

7) Sebutkan nama perpustakaan yang dibangun pada masa Daulah Abbasiyah! 

8) Sebutkan nama Madrasah yang dibangun pada masa Daulah Abbasiyah! 

9) Sebutkan nama khalifah terakhir Daulah Abbasiyah! 

10) Sebutkan nama bangsa/pasukan yang menghancurkan Daulah Abbasiyah! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 

1) Jelaskan latarbelakang berdirinya Daulah Abbasiyah! 

2) Sebutkan tiga tokoh yang berperan dalam proses berdirinya Daulah Abbasiyah! 

3) Jelaskan masing-masing periodesasi kepemimpinan Daulah Abbasiyah! 

4) Jelaskan perubahan dinamika ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa 

Daulah Abbasiyah! 

5) Sebutkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa Daulah Abbasiyah 

periode pertama!
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Refleksi 
Setelah membaca dan merenungkan kegiatan pembelajaran ini, kalian tentu 

mendapatkan banyak informasi, namun agar lebih mendapakan pemahaman yang 

lengkap berbagilah kalian ke dalam 7 kelompok secara acak. Dan boleh milih anggota 

kelompok masing-masing. 

1. Amanah adalah sifat dasar yang dimiliki oleh manusia, seorang khalifah harus 

memiliki sifat tersebut agar pemerintahan berjalan dengan baik. Adakah diantara para 

khalifah Daulah Abbasiyah yang tidak memiliki sifat tersebut? 

2. Peradaban pada masa Daulah Abbasiyah berkembangan dengan pesat, hal tersebut 

tentu bisa dibuktikan dengan peninggalan-peninggalan dari Daulah Abbasiyah. 

Sebutkan bentuk-bentuk peninggalan Daulah Abbasiyah dalam bentuk kota dan 

bangunan! 

3. Perkembangan Ilmu pengetahuan pada masa Daulah Abbasiyah seolah berhasil 

melampaui jamannya. Segala cabang ilmu pengetahuan pada masa itu berkembang 

dengan pesat. Sebutkan bukti-bukti yang menunjukkan kehebaan ilmuwan pada masa 

Daulah Abbasiyah! 

4. Tunjukkan perilaku inovatif dan kreatif para Ilmuwan Muslim pada masa Daulah 

Abbasiyah yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari pada masa sekarang!  

5. Diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimana kalian memahami berakhirnya 

kekuasaan Daulah Abbasiyah, kemudian jelaskan hal-hal yang membawa Daulah 

Abbasiyah menuju masa keruntuhan! 
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PERADABAN ISLAM DAULAH USMANI 

 
Sumber : https://www.republika.co.id 
 

Daulah Usmani merupakan kerajaan Islam yang beribu kota di Istambul Turki, 

termasuk satu diantara tiga kerajaan besar di dunia pasca runtuhnya Daulah Abbasiyah di 

Baghdad. Dua diantaranya adalah Daulah Mughal dan Daulah Syafawi. Turki Usmani pernah 

berjaya, menempatkan diri sebagai kerajaan adidaya, karena bisa menaklukan Byzantium 

pada tahun 1453 M. Penguasaan terhadap Byzantium berarti sangat penting dalam 

pengembangan wilayah Islam pada saat itu. 

 Periode kekuasaan Daulah Usmani berangsung selama lebih kurang enam abad 

lamanya. Kekuasaan Daulah Usmani meliputi sebagian Eropa, Afrika dan juga Asia. Bisa 

dikatakan Daulah Usmani menguasai tiga benua. Daulah Usmani mengalami masa kejayaan 

pada masa kekuasaan Sultan Sulaiman I yaitu pada tahun 1520 - 1566 M.  

Perang yang berlangsung antara Turki Usmani dengan bangsa Eropa pada masa Sultan 

Sulaiman II telah melemahkan kerajaan. Gejolak internal yang terjadi dalam kerajaan 

menambah semakin memperlemah kekuasaan Daulah Usmani, sehingga Daulah Usmani 

berhasil dikalahkan oleh Bangsa Eropa. Berakhirnya Daulah Usmani ditandai dengan 

terbentuknya sebuah negara Republik Turki yang kemudian bergabung dengan Uni Eropa. 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
KI. 1 

Sikap Spiritual 
KI. 2 

Sikap Spiritual 
KI. 3 

Sikap Spiritual 
KI. 4 

Sikap Spiritual 
Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama 
yang dianutnya. 

Menghayati dan 
Mengamalkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (gotong 
royong, kerjasama, 
toleran, damai) 
santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan 
dalam berinteraksi 
secara efektif, 
sosial dan alam 
serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang  
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

Mengolah, 
menalar, menyaji, 
dan mencipta  
dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait 
dengan 
pengembangan 
dari yang 
dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, serta 
bertindak secara 
efektif dan kreatif, 
dan mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.3.   Menghayati 
bahwa 
kekuasaan 
adalah amanah 

1.4.   Menghayati 
karunia Allah 
dari 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 

2.3.   Mengamalkan 
sikap komitmen 
dalam 
menjalankan 
amanah 

2.4.   Mengamalkan 
perilaku inovatif 
dan kreatif 

3.3.   Mengevaluasi 
proses lahirnya 
Daulah Usmani 

3.4.   Mengevaluasi 
perkembangan 
peradaban dan ilmu 
pengetahuan pada 
masa Daulah 
Usmani 

4.3.   Menilai proses 
berdirinya Daulah 
Usmani 

4.4.   Mengapresiasi 
perkembangan 
ilmu pengetahuan 
dan peradaban 
pada masa Daulah 
Usmani 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik mampu menjelaskan proses lahirnya Daulah Usmani 
2. Peserta didik mampu menjelaskan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Usmani 
3. Peserta didik mampu memahami proses lahirnya Daulah Usmani 
4. Peserta didik mampu memahami perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Usmani 
PETA KONSEP 
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SIMAKLAH BAIK-BAIK PERNYATAAN BERIKUT INI DAN BUATLAH 

KOMENTAR ATAU PERNYATAAN 

Daulah Usmani bermula dari Asia Tengah, dari kabilah Turki yang sangat terkenal 

yaitu Suku Kayi. Pada kisaran abad XI mereka migrasi ke daerah Akhlat (Persia utara). 

Kemudian kabilah ini menyebar ke Anatolia (Asia kecil) yang pada saat itu berada dalam 

kekuasaan Seljuk pimpinan Alauddin Kay Qubadh mereka diberi hak untuk mendiami 

daerah Sugyat yang berbatasan dengan Byzantium. 

 Ibu kota pertama Daulah Usmani dalam catatan sejarah adalah kota Sogut mulai 

tahun 1299, kemudian setelah Daulah Usmani resmi berdiri ibu kota berpindah ke Qurah 

Hisyar (Iskisyiyar). Beberapa waktu kemudian pada tahun 1326 Brusa (Bursa) dijadikan 

sebagai ibu kota. Mendekati 1366 berkembang menjadi daulah yang semakin besar dan 

Adrianopel (Edirne) dijadikan ibu kota berikutnya. Ibu kota Daulah Usmani berpindah lagi 

ke Konstantinopel yang kemudian berubah namanya menjadi Istambul. 

Sumbangsih terbesar Daulah Usmani dalam penyebaran Islam adalah penaklukkan 

kota Constantinopel, ibu kota Romawi Timur (1453 M). Penaklukkan terjadi pada masa 

Muhammad II, terkenal dengan gelarnya Sultan Muhammad al-Fatih (Sang Penakluk). 

Dengan penaklukan Constantinopel, terbukalah jalan lebar untuk mendakwahkan Islam ke 

Eropa. 

Pada pemerintahan Sulaiman I yang terkenal dengan sebutan Sulaiman Agung dan 

Sulaiman al-Qanuni (1520-1566 M), Daulah Usmani mencapai puncak keemasannya. Di 

bawah Sultan Sulaiman Al-Qanuni, pemeritahannya berhasil menyatukan Afrika Utara, 

Mesir, Hijaz, Irak, Armenia, Asia Kecil, Krimea, Balkan, Yunani, Bulgaria, Bosnia, 

Hongaria, Rumania, sampai ke batas sungai Danube dengan 3 lautan, yakni Laut Merah, 

Laut Tengah, dan Laut Hitam. 

Setelah anda menyimak teks, buatlah beberapa komentar atau pernyataan yang 

relevan dengan teks : 

1. ...................................................................................................................................... 

2. ...................................................................................................................................... 

3. ...................................................................................................................................... 

4. ...................................................................................................................................... 

5. ...................................................................................................................................... 
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pantas mengantikan kedudukannya. Peristiwa ini dimanfaatkan oleh Usman untuk 

menyatakan diri sebagai Padishah Al Usmaniyah (Raja keluarga Usman) yang juga 

mendapat dukungan penuh dari rakyat. Dengan demikian berdirilah kerajaan Usmani dan 

ibu kota kerajaan Usmani pertama di Qurah Hisyar (Iskisyiyar). 

Dalam perjalanan panjang yang berliku, Daulah Usmani menjadi Kerajaan Islam 

yang sangat dinamis dari mulai berdiri sampai akhir keruntuhannya. Jasa besar Daulah 

Usmani bagi perkembangan Islam di Dunia Timur masih bisa dirasakan sampai 

sekarang. Sebagian ulama awal di Indonesia merupakan tokoh ulama yang berasal dari 

Daulah Usmani. Yang diutus langsung oleh para Sultan untuk menyebarkan Islam di 

Indonesia 

 

B. Strategi Dan Kebijakan Pemerintahan Daulah Usmani 
Kebangkitan Daulah Usmani tidak lepas dari melemahnya kekuasaan Daulah 

Abbasiyah pada ujung yang paling kritis. Lahirnya pemimpin-pemimpin hebat 

menjadikan Daulah Usmani sebagai penguasa dunia yang kembali mengangkat kejayaan 

Islam dan peradabannya. 

1. Usman (699-726 H/1299-1326 M) 

Disebut dengan Usman I, dia  adalah pendiri Daulah Usmani  yang 

mencanangkan kerajaan dibangun atas sendi-sendi persatuan suku Turki. Usman 

adalah seorang yang sangat pemberani, mukhlis, adil dan bijaksana. Dengan sifat-sifat 

teruji yang dimiliki, tentunya menjadi kebanggan bagi masyarakat dan pengikutnya. 

Usman membangun tentara yang bejuang tanpa pamrih, semua atas dasar karena 

Allah Swt. Para pejuang tersebut sering disebut dengan al-Ghazi yang terdiri dari 

ikhwan (pesaudaraan) Tarekat Baktasyi.  

Khalifah Usman meninggal dengan meninggalkan kurang lebih 16.000 km 

persegi. Sebagai daulah yang baru berdiri pada masa kekuasaannya berhasil 

membebaskan kota Bursa di tepi laut Marmara.    

2. Orkhan (726-761 H/1326-1360 M).  

Menggantikan kedudukan ayahandanya Orkhan memindahkan kerajaan dari  

Qurah  Hisyar (Iskisyiyar) ke Bursa. Pada masa kekuasaan Orkhan bergabunglah 

wilayah Turkeman, kemudian perluasan wilayah dilanjutkan ke Nicaea (1331), 

Nicomedia (1337), Scutari (1338), ia juga bisa mengontrol wilayah teluk Edremit.  
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Orkhan berhasil mendirikan jabatan Shadr Azham (perdana menteri). Jabatan 

tersebut diberikan pada adiknya yaitu Alauddin. Tentara di era Orkhan dibentuk 

dengan sistem yang sangat rapi dan teratur. Ia juga membentuk tentara khusus dengan 

nama Inkisyariyah atau Jenissari (Yani Tasyri). Bendera pada saat itu berwarna merah 

dengan bulan sabit di tengahnya. Di bawah bulan sabit terdapat gambar pedang yang 

mereka sebut Dzulfiqar, yaitu nama pedang yang pernah dimiliki oleh Ali bin Abu 

Thalib Ra. 

Sampai dengan akhir usianya Orkhan berusaha untuk membentuk 

pemerintahan yang kuat. Untuk itu dia banyak membangun, menertibkan administrasi, 

menguatkan militer, membangun masjid dan akademi-akademi ilmu pengetahuan. 

3. Murad I (761-791 H/1360-1388 M).  

Setelah sultan Orkhan wafat, kedudukannya digantikan oleh Murad I yang 

merupakan putera kedua dari Orkhan. Mengantikan kedudukan ayahnya sebagai 

penguasa karena putera pertama Orkhan yaitu Sulaiman yang meninggal terlebih 

dahulu. Sultan Murad I adalah sosok yang sangat pemberani, gemar berjihad, 

dermawan, dan tekun menjalankan agama, dia mencintai peraturan dan selalu 

memegang teguh peraturan itu, berbuat adil kepada rakyat dan tentaranya. Murad I 

selalu dikelilingi oleh sejumlah komandan terbaik dan orang yang berpengalaman 

dalam bidang militer yang selalu ia ajak untuk bermusyawarah.  

Murad I berhasil meluaskan wilayahnya di Asia kecil dan Eropa dalam waktu 

bersamaan. Ia menaklukkan Adrianopel (Edirne), dan kemudian dijadikan sebagai 

ibu kota kerajaan yang baru, serta membentuk pasukan berkuda (Kavaleri). 

Perjuangannya terus dilanjutkan dengan menaklukkan Macedonia, Shopia ibu kota 

Bulgaria, dan seluruh wilayah bagian utara Yunani.  

Banyaknya kota-kota yang ditaklukkan oleh Murad I dan hampir tidak 

terbendung, membuat bangsa Eropa mulai cemas. Akhirnya raja-raja Kristen Balkan 

meminta restu dari Paus Urbanus V untuk mengusir kaum muslimin dari daratan 

Eropa.  

Murad I mulai menghadapi serangan Eropa pertama kali dari Raja Qurok V 

dari Serbia dan dibantu raja Bosnia bermaksud menyerang Andrianopel. Selanjutnya 

pasukan Murad I merayap terus menguasai Eropa Timur seperti Somakov, Sopia 

Monatsir, dan Saloniki. Selanjutnya menguasai Bulgaria, Serbia, Sisman dan Lozan.  

Sultan Murad I meninggal dengan syahid dalam usia 65 tahun pada 15 

Syaban 791 H. Sultan Murad I mewarisi kekuasaan yang luas, lima kali lipat 
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Kekalahan dari Timur Lenk meninggalkan duka yang mendalam, namun itu 

menjadi hikmah agar penerusnya melakukan introspeksi diri, sehingga buahnya 

dapat dipetik di kemudian hari, saat penaklukan Konstantinopel.   

 

C. Kemajuan Peradaan Islam Masa Daulah Usmani 
Kebangkitan Daulah Usmani diprakarsai oleh Muhammad I, kemenangan Timur 

Lenk atas Daulah Usmani meninggalkan luka yang sangat mendalam, ditambah 

perselisihan antar saudara di dalam keluarga Usmani. Berkat kecerdikan yang 

dikaruniakan oleh Allah Swt kepadanya, Muhammad I berhasil meredam perselisihan 

putra-putra Bayazid. Bisa dikatakan bahwa Muhammad I adalah pendiri Daulah Usmani 

periode kedua setelah membawa bangsanya berjuang kembali meraih kejayaannya.  

Dengan tekad yang kuat, Muhammad I mempersatukan seluruh keluarga dan 

saudara-saudaranya, akhirnya Daulah Usmani bangkit dan berjaya. Melampauai kejayaan 

yang diperoleh pendiri Daulah Usmani pada masa sebelumnya. Daulah Usmani sebagai 

daulah Islamiyah diakui kembali sebagai penguasa dunia dengan kemajuan peradaban 

dan ilmu pengetahuan. 

Diantara para penguasa Daulah Usmani generasi kedua yang membawa ke 

puncak kejayaan adalah : 

1. Muhammad I (817-824 H/1403-1421 M).  

Muhammad I adalah putera bungsu dari Bayazid, setelah berkuasa 

menggantikan ayahnya ia mulai menyusun kekuatan kembali dan memulihkan 

keadaan Turki Usmani  dari upaya memecah-belah yang dilakukan oleh Timur Lenk. 

Strategi Muhammad I adalah menjalin hubungan diplomatik dengan para 

penguasa Byzantium dan Venesia, dengan maksud agar kedua negeri ini tidak 

mengganggu kerja utamanya yaitu mendamaikan kekhalifahan Usmani.  Berkat 

usahanya yang gigih, Muhammad I berhasil mengangkat citra Daulah Usmaniyah 

sehingga dapat bangkit kembali, yaitu dengan menyusun pemerintahan, memperkuat 

tentara dan memperbaiki kesejahteraan kehidupan masyarakat.  

Sultan Muhammad I adalah sosok yang sangat cinta kedamaian dan ilmu 

pengetahuan. Mencintai Fuqafa, termasuk alasan memindahkan ibu kota dari 

Adrianopel ke Busra. Karena Busra sering juga disebut sebagai kota para Fuqaha. 

Sultan Muhammad I hadir pada waktu yang tepat, di saat rakyat mendapat seorang 

penguasa yang sesuai dengan harapan, namun Allah Swt berkehendak lain. Pada 
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kesultanan menguasai kota-kota besar Islam seperti Mekah, Madinah, Yerusalem, 

Damaskus, dan Baghdad. Sebagian besar di Balkan serta sebagian besar Afrika Utara. 

Bagaimanapun juga, pemerintahan pada masa Sulaiman Al-Qanuni merupakan 

representasi puncak kejayaan politik Daulah Usmani dan puncak keemasan 

pemerintahan Usmani yang menjangkau sampai tiga benua. Sultan Sulaiman Al-

Qanuni wafat pada tanggal 5 September 1566 M. Hari itu adalah hari yang penuh 

duka cita, umat Islam merasakan kesedihan dan kehilangan yang sangat mendalam.   

D. Kemunduran Peradaban Islam Masa Daulah Usmani 
Mundurnya Daulah Usmani ditandai dengan kebangkitan bangsa Barat atau 

Eropa, hal ini disebabkan karena lemahnya penguasa Daulah Usmani dan lemahnya 

sistem pemerintahan. Pasukan Inkisyariyah juga berpengaruh terhadap kekacauan-

kekacauan yang timbul pada saat itu. Era kemunduran Daulah Usmani dimulai pada 

periode Salim I, Murad III, Muhammad III, Ahmad I, Mustafa I, Usman II, Murad IV, 

Ibrahim I, Muhammad IV, Sulaiman II, Ahmad II hingga masa terakhir kekuasaan Abdul 

Hamid II. 

Daulah Usmani berakhir pada tahun 1909 M dan benar-benar dihapuskan pada 

tahun 1924 dan berganti menjadi Republik Turki. Runtuhnya Daulah Usmani setidaknya 

disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

1. Kondisi pemerintahan yang lemah dan kemerosotan akhlak para pemimpin Daulah 

Usmani. Kemunduran Daulah Usmani dimulai ketika para pemimpin dijangkiti 

penyakit yang menyerang bangsa-bangsa sebelumnya. Cinta dunia, pola hidup mewah 

dan berfoya-foya, sikap iri hati, saling membenci (hasud), dan banyak perilaku dhalim 

dari penguasa. Banyak masyarakat yang terlena dengan gemerlap dunia namun 

banyak juga yang merana dan terbelenggu dalam jurang kemiskinan. Sehingga lambat 

laun, banyak yang meninggalkan nilai-nila agama dan sosial. 

2. Melemahnya kekuatan Militer dan serangan dari bangsa Eropa. Sebelum terjadinya 

perang duni I yang mengakhiri Daulah Usmani. Banyak terjadi upaya penyerangan 

dari Raja-raja Eropa, hal ini sudah dimulai sejak akhir abad XVI.  

3. Gerakan Oposisi Sekuler. Selain serangan dan konspirasi dari pihak luar, Daulah 

Usmani juga mendapat perlawanan dari oranisasi sekuler dan nasionalis. Dalam 

perjuangannya, mereka banyak dibantu oleh pihak Barat untuk mewujudkan cita-

citanya. Puncaknya terjadi pada tahun 1909 M, dengan dalih gerakan mogok massal, 

organisasi persatuan dan kesatuan berhasil memasuki Istambul, menyingkirkan Abdul 
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Hamid II dan melucutinya dari pemerintahan dan keagamaan, tetelah itu hanya tinggal 

simbol-simbol Daulah Usmani. 

E. Ibrah  
1. Berdirinya Daulah Usmani merupakan kelanjutan dari Daulah Abbasiyah. Daulah 

Usmani mampu melanjutkan estafet kepemimpinan berikutnya sebagai Daulah yang 

berjaya di Asia dan Eropa. Pada masa itu, Puncak kejayaan Islam berhasil mencapat 

puncak tertinggi dengan menggabungkan kekuasaan tiga benua, yaitu benua Asia, 

Afrika dan Eropa. 

2. Daulah Usmani telah menunjukkan diri sebagai salah satu pilar penyangga kekuatan 

Islam. Penaklukan Konstantinopel yang menjadi simbol kekuatan Eropa berhasil 

diambil alih oleh Sultan Muhammad Al Fatih sehingga kemudian menjadi simbol 

kebesaran dan kekuatan Daulah Usmani. 

3. Kemajuan dalam bidang Arsitektur, Kesenian dan Kebudayaan ada masa Daulah 

Usmani terbilang sangat maju. Bukti peninggalan tersebut masih terjaga dan terawat 

dengan baik. Sehingga negara Turki memiliki magnet yang luar biasa untuk menarik 

wisatawan, karena terdapat banyak sekali destinasi wisata sejarah yang menunjukkan 

kebesaran peradaban pada zaman dahulu. 

4. Sejarah Islam mencatat kiprah dan perjuangan Sulaiman Al-Qanuni dengan tinta emas 

sebagai Pemimpin Muslim tersukses. Di abad ke-16 M, penguasa Kekhalifahan 

Usmani itu menjadi pemimpin yang sangat penting di dunia baik di dunia Islam 

maupun Eropa. Di era kepemimpinannya, Kerajaan Ottoman menjelma sebagai 

negara adikuasa yang disegani dalam bidang politik, ekonomi, dan militer. 

5. Daulah Usmani mulai melemah karena ketidak mampuan para penguasa dalam 

menjalankan roda pemerintahan. Gaya hidup yang mewah, berfoya-foya dan berlebih-

lebihan di kalangan pembesar istana, sehingga banyak terjadi penyimpangan dan 

penyelewengan dalam keuangan negara. 

 

F. Kisah Teladan Sulaiman Al-Qanuni 
Sejarah Islam mencatat kiprah dan pejuangan dengan tinta emas sebagai penguasa 

Muslim tersukses. Sulaiman Al-Qanuni adalah Sultan yang berkuasa pada abad ke-16 M, 

penguasa Kekhalifahan Usmani Turki itu menjadi pemimpin yang sangat penting di 

dunia, baik di dunia Islam maupun Eropa. Di era kepemimpinannya, Daulah Usmani 

menjelma sebagai Dinasti yang disegani dalam bidang politik, ekonomi, dan militer. 
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Pemimpin Muslim yang didaulat oleh bangsa Barat sebagai Solomon the 

Magnificient atau Solomon the Great itu. Sulaiman Al-Qanuni pun tersohor sebagai 

negarawan Islam yang terhebat di zamannya. Kharismanya yang begitu harum 

membuatnya dikagumi kawan dan lawan. Di masa kekuasaannya, Kekhalifahan Turki 

Usmani memiliki kekuatan militer yang sangat tangguh dan kuat. 

Gelar Al-Qanuni yang dilekatkan pada nama besarnya adalah sebuah anugerah, 

karena jasanya dalam menyusun dan mengkaji sistem undang-undang Daulah Usmani. 

Tak hanya menyusun, Sulaiman Al-Qanuni pun secara konsisten dan tegas menjalankan 

undang-undang itu.   

Salah satu upaya penting yang dilakukan Sulaiman Al-Qanuni agar 

pemerintahannya kuat dan dicintai rakyat adalah dengan mememilih gubernur yang 

benar-benar berkualitas. Ia memilih gubernur yang mewakilinya di setiap provinsi 

dengan selektif dan ketat. Sulaiman Al-Qanuni sendiri yang turun langsung menyelidiki 

rekam jejak serta kepribadian setiap calon gubernur. 

Sulaiman Al-Qanuni pun dikenal sebagai pemimpin yang turut memajukan dan 

mengembangkan kebudayaan. Ia juga seorang sastrawan yang mencintai seni dan 

kebudayaan. Selain menduduki tahta kesultanan, Sulaiman pun dikenal sebagai salah 

seorang penyair yang hebat dalam peradaban Islam. di bawah kepemimpinannya, 

Istanbul menjelma menjadi pusat kesenian visual, musik, penulisan serta filasafat. Inilah 

periode yang paling kreatif dalam sejarah kesultanan Usmani. 

Kecintaan Sulaiman Al-Qanuni pada ilmu pengetahuan diwujudkannya dengan 

mendirikan Universitas As-Sulaimaniyah. Sama seperti halnya pembangunan masjid 

Agung Sulaiman, pembangunan perguruan tinggi itu dilakukan oleh arsitek ulung 

bernama Mimar Sinan. Sultan Sulaiman pun sempat menulis salinan Alquran dengan 

tangannya sendiri. Kini, salinan Alquran itu masih tersimpan di Masjid Agung Sulaiman. 

  

G. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Kelompok 

a. Membuat Peta Wilayah Kekuasaan Daulah Usmani semasa dipimpin oleh 

Sulaiman Al-Qanuni di Buku Catatan 

b. Mempresentasikan Penyebaran Wilayah Kekuasaan Daulah Usmani berdasarkan 

periodesasi kekuasaan 

2. Tugas Individu 
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a. Tuliskan cerita singkat tentang sejarah berdirinya Daulah Usmani sampai dengan 

masa keruntuhannya, kemudian ceritakan di depan kelas! 

b. Carilah beberapa hasil kebudayaan yang dihasilkan pada pasa Daulah Usmani 

lengkapi dengan tokoh yang memprakarsai dengan mengisi kolom di bawah ini : 

No. Hasil Kebudayaan Turki 

Usmani 

Penguasa Turki Yang 

Memprakarsai 

1   

2   

3   

4   

5   

c. Setelah kalian memahami uraian mengenai sejarah Islam Masa Daulah Usmani 

adakah perilaku penguasa yang tidak  sesuai dengan norma Islam! 

No. 
Perilaku Penguasa Yang Tidak 

Sesuai dengan Norma Islam 
Tanggapan/Komentar Anda 

1   

2   

3   

4   

5   

 

H. Rangkuman 
1. Riwayat Daulah Usmani yang telah berdiri kurang lebih selama 625 tahun harus 

berakhir pada 3 Maret 1924 karena Majelis Nasional Agung dalam sidang sejak 

Februari 1924 memutuskan untuk menghapus jabatan khalifah. 

2. Daulah Usmani berkuasa lebih dari enam abad lamanya. Wilayah kekuasaannya 

meliputi sebagian Asia, Afrika, dan Eropa. Puncak kejayaan Daulah Usmani 

berlangsung pada masa pemerintahan Sulaiman I (1520-1566).   

3. Pemerintahannya bersifat absolut dan banyak dijalankan dengan kekerasan. Karena 

itu, timbul rasa tidak senang baik di kalangan sipil maupun di kalangan militer. 

4. Daulah Usmani mulai melemah setelah wafatnya Sulaiman al-Qanuni. Sultan-sultan 

yang menggantikannya umumnya lemah dan tidak berwibawa. Penyebab lainnya 

adalah kehidupan mewah, berfoya-foya dan berlebih-lebihan di kalangan pembesar 
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istana, sehingga banyak terjadi penyimpangan dan penyelewengan dalam keuangan 

negara. 

 

 

I. Uji kompetensi   
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat 

1) Sebutkan tokoh utama pendiri Daulah Usmani! 

2) Sebutkan nama-nama Kota yang dijadikan sebagai Ibu kota Daulah Usmani! 

3) Sebutkan nama khalifah yang menaklukan Konstantinopel! 

4) Sebutkan nama gelar penakluk Konstantinopel! 

5) Sebutkan khalifah yang membawa Daulah Usmani pada masa keemasannya! 

6) Sebutkan nama gereja yang dialih fungsikan menjadi masjid di Konstantinopel! 

7) Sebutkan gelar Sulaiman al-Qanuni di Eropa ! 

8) Sebutkan nama khalifah terakhir Daulah Usmani! 

9) Sebutkan arti Al-Qanuni secara bahasa! 

10) Sebutkan salah satu peninggalan Daulah Usmani dalam bentuk bangunan! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 

1) Jelaskan latar belakang berdirinya Daulah Usmani! 

2) Sebutkan tokoh-tokoh Daulah Usmani yang berperan dalam masa kejayaan 

pertama! 

3) Jelaskan pengertian Al-Qanuni, gelar yang disematkan pada Sulaiman Al-

Qanuni! 

4) Jelaskan perubahan dinamika ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa 

Daulah Usmani! 

5) Sebutkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa Daulah Usmani 

periode pertama! 
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J. Refleksi 
Setelah membaca dan merenungkan kegiatan pembelajaran ini, kalian tentu 

mendapatkan banyak informasi, namun agar lebih mendapakan pemahaman yang 

lengkap berbagilah kalian ke dalam 7 kelompok secara acak. Dan boleh milih anggota 

kelompok masing-masing. 

1. Amanah adalah sifat dasar yang dimiliki oleh manusia, seorang khalifah harus 

memiliki sifat tersebut agar pemerintahan berjalan dengan baik. Adakah diantara para 

khalifah Daulah Usmani yang tidak memiliki sifat tersebut? Sebutkan nama-nama 

khalifah tersebut! 

2. Perluasan wilayah Islam pada masa Daulah Usmani berkembangan dengan pesat, hal 

tersebut tentu bisa dibuktikan dengan peninggalan-peninggalan dari Daulah Usmani. 

Berikanlah gambaran tentang luasnya wilayah Daulah Usmani! 

3. Kematangan sistem pemerintahan Daulah Usmani teriju dalam waktu lebih dari enam 

abad. Sebutkan bukti-bukti yang menunjukkan kehebaan para pemimpin Daulah 

Usmani! 

4. Tunjukkan perilaku inovatif dan kreatif para para khalifah pada masa Daulah Usmani 

yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari pada masa sekarang! 

5. Diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimana kalian memahami berakhirnya 

kekuasaan Daulah Usmani, jelaskan hal-hal yang membawa Daulah Usmani menuju 

masa keruntuhan! 
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PERADABAN ISLAM DAULAH MUGHAL DI INDIA 

 
Sumber : https://unsplash.com/photos/iWMfiInivp4 

 
Peradaban Islam pada masa periode klasik sampai pertengahan merupakan masa 

keemasan peradaban Islam. Pada masa itu, tidak ada bangsa lain yang bisa menandingi 

hebatnya peradaban Islam. Kejayaan peradaban Islam bisa dirasakan di semua penjuru dunia. 

Salah satu penjuru kejayaan Islam adalah India. Beberapa daulah Islamiyah pernah berdiri di 

India, di antaranya Mamluk (1206-1290), Khalji (1206-1320), Tugluq (1320-1413), dan 

masih ada beberapa dinasti lain. Namun di antara yang paling menonjol adalah Mughal. 

Daulah Mughal berkuasa di India mulai abad XVI sampai abad XIX, berdampingan 

dengan tiga daulah lainnya yaitu Daulah Usmaniyah dan Daulah Syafawiyah. Peranan Daulah 

Mughal sangat besar dalam perkembangan agama Islam di India, mulai dari sastra hingga 

arsitektur. Banyak hal menarik dari gemerlapnya peradaban India, karena di India merupakan 

tempat lahirnya peradaban dan kebudayaan Hindu dan Budha yang sebelumnya sudah 

mengakar kuat dalam kultur masyarakat India. 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

KI. 1 
Sikap Spiritual 

KI. 2 
Sikap Spiritual 

KI. 3 
Sikap Spiritual 

KI. 4 
Sikap Spiritual 

Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama 
yang dianutnya. 

Menghayati dan 
Mengamalkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (gotong 
royong, kerjasama, 
toleran, damai) 
santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan 
dalam berinteraksi 
secara efektif, 
sosial dan alam 
serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang  
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

Mengolah, 
menalar, menyaji, 
dan mencipta  
dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait 
dengan 
pengembangan 
dari yang 
dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, serta 
bertindak secara 
efektif dan kreatif, 
dan mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.5.   Menghayati 
bahwa 
kekuasaan 
adalah amanah 

1.6.   Menghayati 
karunia Allah 
dari 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 

2.5.   
Mengamalkan 
sikap komitmen 
dalam 
menjalankan 
amanah 

2.6.   
Mengamalkan 
perilaku inovatif 
dan kreatif 

3.5.   Mengevaluasi 
sejarah lahirnya 
Daulah Mughal 

3.6.   Mengevaluasi 
perkembangan 
ilmu pengetahuan 
dan peradaban 
pada masa Daulah 
Mughal 

4.5.   Menilai proses 
berdirinya 
Daulah Mughal 

4.6.   Mengapresiasi 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu pengetahuan 
pada masa 
Daulah Mughal 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik mampu menjelaskan sejarah lahirnya Daulah Mughal 
2. Peserta didik mampu menjelaskan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Mughal 
3. Peserta didik mampu memahami sejarah lahirnya Daulah Mughal 
4. Peserta didik mampu memahami perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Mughal 
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SIMAKLAH BAIK-BAIK PERNYATAAN BERIKUT INI DAN BUATLAH 

KOMENTAR ATAU PERNYATAAN 

Daulah Mughal meraih masa kejayaannya di bawah kepemimpinan Sultan Akbar 

(1542-1605 M). Khalifah Walid bin Abdul Malik telah membawa Islam dari Jazirah Arab ke 

India pada masa Daulah Bani Umayyah, melalui ekspedisi yang dilakukan oleh Muhammad 

bin Qasim. Setelah itu peradaban Islam mulai tumbuh dan menyebar di India. 

Islam mulai membumi di sebagian belahan India pada kisaran tahun 1020 M. Setelah 

runtuhnya Ghaznawi (977-1186 M) muncullah beberapa penguasa kecil negeri India seperti 

Khalji (1296-1316 M), Tughlaq (1320-1412 M), Sayyid (1414-1451 M), dan Lodhi (1451-

1526 M). Daulah-daulah kecil ini tidak berlangsung lama namun banyak memberikan warna 

yang berarti dalam perkembangan Daulah Islamiyah di India.  

Lahirnya Mughal memberikan wajah baru dalam membentuk peradaban yang 

bercorak Islami di India. Warna baru tersebut mampu membangkitkan umat Islam di India, 

setelah daulah sebelumnya belum bisa mengangkat pamor kejayaannya. Keberadaan Mughal 

dalam periode sejarah Islam dikenal sebagai masa kejayaan kedua setelah kejayaan 

sebelumnya diciptakan oleh Daulah Abbasiyah.  

Setelah anda menyimak teks, buatlah beberapa komentar atau pernyataan yang 

relevan dengan teks : 

1. ...................................................................................................................................... 

2. ...................................................................................................................................... 

3. ...................................................................................................................................... 

4. ...................................................................................................................................... 

5. ...................................................................................................................................... 
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A. Sejarah Lahirnya Daulah Mughal 
Perjalanan panjang untuk membentuk sebuah imperium India Muslim dimulai 

dari Kesultanan Delhi. Daulah Mughal bukanlah daulah pertama di India, sebelumnya 

sudah berdiri kekuasaan Islam, namun belum menemukan kejayaannya. Jadi, Daulah 

Mughal bisa dikatakan sebagai penerus Kesultanan Delhi yang sudah berdiri terlebih 

dahulu. 

Daulah Mughal dirintis oleh Zahiruddin Muhammad Babur (1526-1530 M), ia 

adalah salah satu cucu dari Timur Lenk. Ayahnya adalah Umar Mirza, yaitu penguasa 

Farghana. Kepemimpinan Babur sudah diwariskan oleh ayahnya pada saat Babur masih 

berusia 11 tahun. Ia punya ambisi kuat untuk menguasai Samarqand, yaitu kota 

terpenting di Asia Tengah pada saat itu.  

Dalam usaha pertamanya, ia mengalami kekalahan, tetapi karena mendapat 

amunisi tambahan dari Daulah Syafawi, akhirnya Samarkand bisa dikuasai pada tahun 

1494 M. Setelah Samarqand, target berikutnya adalah Kabul (ibu kota Afghanistan) dan 

setelah Kabul berhasil ditaklukkan, Babur melanjutkann ekspansinya ke India. 

India dalam keadaan krisis di bawah kepemimpinan Ibrahim Lodi. Kondisi dalam 

negeri diliputi kekacauan. Paman Ibrahim Lodi yang bernama Alam Khan  bersama 

Daulat Khan (gubernur Lahore) meminta utusan ke Kabul dan meminta bantuan Babur 

untuk menjatuhkan Ibrahim Lodi di Delhi. Kesempatan tersebut tidak disia-siakan oleh 

Babur. Pada tahun 1525 M Punjab langsung dikuasai oleh Babur. 

Setelah punjab dikuasai, Babur beserta pasukannya bergerak ke Delhi. Ibrahim 

Lodi akhirnya berhasil dikalahkan dan meninggal dunia beserta ribuan tentaranya dalam 

pertempuran dahsyat di Panipat pada tanggal 21 April 1526 M. Babur tampil sebagai 

pemenang dan kemudian menegakkan pemerintahannya di Delhi. Dengan demikian, 

berdirilah Daulah Mughal di India. 

Daulah Mughal telah memberi warna baru bagi peradaban orang-orang India 

yang sebelumnya identik dengan agama Hindu. Walaupun Babur, pendiri Mughal 

bukanlah asli orang India, tapi dia adalah peletak peradaban Islam yang baru di India. 
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B. Strategi Dan Kebijakan Pemerintahan Daulah Mughal 
Sebagai daulah yang besar Daulah Mughal mampu membawa Islam di tengah 

daratan India yang didominasi oleh masyarakat Hindu. Mughal berjaya menguasai 

wilayah mayoritas berpenduduk Hindu, walaupun umat Islam adalah penduduk  

minoritas. Dalam kurun kurang lebih tiga setengah abad, Daulah Mughal dipimpin oleh 

beberapa Sultan, di antaranya adalah; 

1. Zahiruddin Muhammad Babur (1526-1530 M). 

Zahiruddin Muhammad Babur menjadi penguasa pertama sekaligus pendiri 

Daulah Mughal. Pada masa kepemimpinannnya, seluruh kebijakan dikerahkan 

digunakan untuk membangun fondasi pemerintahan. Pada awal kepemimpinannya, 

Babur masih menghadapi ancaman pihak-pihak musuh, utamanya dari kalangan 

Hindu yang dari awal tidak suka terhadap berdirinya Daulah Mughal.   

Orang-orang Hindu menggalang kekuatan gabungan, namun Babur berhasil 

mengalahkan mereka dalam suatu pertempuran. Sementara di sisi lainnya Dinasti 

Lodhi berusaha bangkit untuk kembali menentang pemerintahan Babur dipimpin 

Muhammad Lodhi. Pada pertempuran di dekat Gogra, Babur dapat mengakhiri 

perlawanan Lodhi pada tahun 1529 M.  

Zahiruddin Muhammad Babur menguasai wilayah yang sangat luas, 

berbatasan dengan Kekaisaran Ming di timur (Tiongkok), dan Daulah Syafawiyah di 

barat (Persia). Zahiruddin Muhammad Babur tutup usia pada tahun 1530 M.  

2. Humayun (1530-1556 M). 

Humayun melanjutkan kepemimpinan Ayahnya, Babur. Humayun memimpin 

Mughal kurang lebih 26 tahun. Daulah Mughal dibawah kepemimpinan Humayun 

bisa dikatakan sebagai masa konsolidasi kekuatan periode pertama.  

Humayun masih banyak mendapatkan tantangan, di antaranya dari Bahadur 

Syah, penguasa Gujarat yang berusaha untuk memisahkan diri dari kekuasaan 

Mughal. Pada tahun 1450 M Humayun berhasil dikalahkan oleh Sher Khan dari 

Afganistan. Humayun melarikan diri ke Persia yang saat itu dipimpin oleh Tahmasp 

penguasa Dauah Syafawi. 

Humayun kembali ke India setelah lima belas tahun menyusun kekuatan di 

pengasingan. Daulah Mughal berhasil ditegakkan kembali di Delhi pada tahun 1555 

M setelah mengalahkan kekuatan Sher Khan Syah. Pada tahun 1556 M Humayun 
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meninggal dunia setelah setahun sebelumnya berhasil mengembalikan kejayaan 

Daulah Mughal.  

3. Jalaluddin Muhammad Akbar (1556-1605 M). 

Akbar menjadi raja terbesar Daulah Mughal di India. Dia lahir di Umarkot, 

Sind pada tanggal 15 Oktober 1542. Akbar adalah Pemimpin Mughal paling 

kontroversial, menggantikan kedudukan Ayahnya ketika masih dalam usia 14 tahun. 

Pada masanya dikenal sebagai masa kebangkitan dan kejayaan Mughal sebagai 

Daulah Islamiyah terbesar di India. Dengan usia yang masih sangat belia, Akbar 

mempercayakan urusan pemeritahan kepada Bairam Khan.  

Beberapa ancaman yang dilakukan oleh sisa-sisa keturunan Sher Khan Shah 

yang masih menguasai Punjab berhasil diredam. Ancaman terbesar datang dari Himu 

yang menguasai Gwalior dan Agra. Para pemberontak berhasil memasuki kota Delhi. 

Kedatangan pasukan Himu disambut dengan peperangan dahsyat dibawah 

kepemimpinan Bairam Khan. Peperangan yang terjadi pada tahun 1556 M tersebut 

dikenal sebagai perang Panipat II. Dengan kemenangan tersebut, Agra dan Gwalior 

berhasil dikuasai oleh Mughal. 

Setelah Dewasa, Akbar mengambil alih wewenang pemerintahan dari Bairam 

Khan yang sudah memiliki pengaruh kuat di Mughal. Wilayah kekuasaan Mughal 

sangat luas, meliputi Chundar, Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalinjar, Gujarat, Surat, 

Bihar, Bengal, Kashmir, Orissa, Deccan, Gawilgarh, Narhala, Ahmadnagar, dan 

Asirgah. Semua wilayah dapat dikendalikan dalam suatu pemerintahan militeristik. 

Keberhasilan pemerintah yang lebih bercorak militeristik menjadikan Mughal 

menjadi sebuah dinasti yang sangat besar. Kabul dan Kandahar sebagai dua gerbang 

kota India berhasil dikuasai oleh pemerintah Mughal. Kebijakan Akbar 

mempersatukan berbagai etnis untuk membangun dinastinya membuahkan peradaban 

yang lebih maju di India. Akbar meninggal dunia di Agra pada tanggal 16 Oktober 

tahun 1605 M. 

4. Nuruddin Muhamad Salim/Jahangir (1605-1627 M). 

Nuruddin Muhamad Salim  lebih dikenal dengan sebutan Jahangir lahir pada 

tanggal 31 Agustus 1569, di Fatehpur Sikri dan naik tahta delapan hari setelah 

meninggalnya Sultan Akbar. Jahangir berkuasa selama 22 tahun. 

Dengan didukung oleh kekuatan militer yang besar kepemimpinan Jihangir 

menjadi lebih kuat. Semua kekuatan musuh dan gerakan pemberontakan berhasil 

dipadamkan, sehingga seluruh rakyat hidup dengan aman dan damai. Pada masa 
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kepemimpinannya, Jahangir berhasil menundukkan Bengala (1612 M), Mewar (1613 

M) Kangra (1615 M). Usaha-usaha pengamanan wilayah serta penaklukan yang ia 

lakukan mempertegas kenegarawanan yang diwarisi dari ayahnya yaitu Akbar. 

Jahangir meninggal dalam perjalanan dari Kashmir ke Lahore, dekat Sarai 

Saadabad di Bhimber pada tahun 1627. Jenazahnya dibawa ke Lahore dan 

dimakamkan di Shahdara Bagh. 

5. Shah Jihan (1628-1658 M) 

Shah Jihan lahir 5 Januari 1592, merupakan raja ke-5 Daulah Mughal di India. 

Tatkala masih kanak-kanak, ia bernama Khurram. Nama Shah Jihan dikenang di atas 

kemegahan bangunan-bangunan yang didirikan tatkala menjadi raja. Taj Mahal dan 

Masjid Jama adalah dua bangunan megah yang diwariskan kepada dunia. Kini, buku-

buku sejarah kekhalifahan Islam mencatat namanya sebagai penguasa yang berjasa 

pada peradaban manusia. 

Di masa kekuasaan Shah Jihan, Daulah Mughal mencapai puncak 

kejayaannya. Ia dikenal tegas dalam menindak pembesar kerajaan yang tidak jujur. 

Konon, Shah Jihan memelihara banyak ular berbisa. Ular-ular itu disediakan untuk 

menghukum mereka yang melakukan pelanggaran dan merugikan kerajaan dan 

rakyat.  Shah Jehan meninggal dunia 2 Januari 1666 M pada umur 74 tahun, setelah 

menderita sakit keras.   

6. Aurangzeb (1658-1707 M). 

Aurangzeb (1658-1707) naik tahta dengan menghadapi tugas yang berat. 

Kedaulatan Mughal sebagai entitas Muslim India nyaris hancur akibat perang saudara. 

Maka pada masa pemerintahannya dikenal sebagai masa pengembalian kedaulatan 

umat Islam. pada periode ini merupakan masa konsolidasi II Kerajaan Mughal sebagai 

sebuah kerajaan dan sebagai negeri Islam.  

Aurangzeb berupaya melakukan sentralisasi kekuasaan dan mengendalikan 

lebih banyak urusan pemerintahan dari para pendahulunya. Pada masa 

pemerintahannya, Aurangzeb berhasil menaklukan sebagian besar India selatan, 

membuat Mughal mencapai wilayah terluasnya.  

Meskipun mayoritas rakyatnya tidak beragama Islam, namun Aurangzeb 

mampu mempertahankan keutuhan wilayah kerajaannya yang meliputi seluruh anak 

benua India. Aurangzeb meninggal pada 1707 M dalam usia 88 tahun. 
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7. Bahadur Shah (1707-1712 M). 

Para pengganti Aurangzeb merupakan penguasa yang lemah sehingga tidak 

mampu mengatasi kemerosotan politik dalam negeri. Para pemimpin sesudah 

Aurangzeb mengawali kemunduran dan kehancuran Kerajaan Mughal. Bahadur Shah 

menggantikan kedudukan Aurangzeb.  

Lima tahun kemudian terjadi perebutan antara putra-putra Bahadur Syah. 

Jehandar memenangkan persaingan tersebut dan sekaligus dinobatkan sebagai Sultan 

Mughal oleh Jenderal Zulfiqar Khan meskipun Jehandar adalah yang paling lemah di 

antara putra Bahadur. Penobatan ini ditentang oleh Muhammad Fahrukhsiyar, 

keponakannya sendiri.  

8. Jehandar (1712-1713 M). 

Jehandar menjadi pemimpin yang paing singkat dalam periodesasi 

kepemimpinan Mughal. Nama lengkapnya adalah Murza Mu`izzuddin Muhammad 

Khan. Pada masa pemerintahan Syah Alam Daulah Mughal diserang oleh pasukan 

Afghanistan yang dipimpin oleh Ahmad Khan Durrani. Kekalahan Mughal dari 

serangan ini, berakibat jatuhnya Mughal ke dalam kekuasaan Afghan. Syah Alam 

tetap diizinkan berkuasa di Delhi dengan jabatan sebagai sultan. Akbar II (1806-1837 

M) pengganti Syah Alam, memberikan konsesi kepada East India Company (EIC) 

untuk mengembangkan perdagangan di India sebagaimana yang diinginkan oleh pihak 

Inggris, dengan syarat bahwa pihak perusahaan Inggris harus menjamin penghidupan 

raja dan keluarga istana. Kehadiran EIC menjadi awal masuknya pengaruh Inggris di 

India. 

9. Bahadur Syah (1837-1858 M).  

Bahadur Syah (1837-1858) pengganti Akbar II menentang isi perjanjian yang 

telah disepakati oleh ayahnya. Hal ini menimbulkan konflik antara Bahadur Syah 

dengan pihak Inggris. Bahadur Syah, raja terakhir Kerajaan Mughal diusir dari istana 

pada tahun (1885 M). Dengan demikian berakhirlah kekuasaan kerajaan Islam 

Mughal di India. 

Sejak saat itu umat Islam dihadapkan pada perjuangan untuk mempertahankan 

eksistensinya di bawah kekuasaan Inggris dan di tengah mayoritas umat Hindu India. 
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C. Kemajuan Peradaan Islam Masa Daulah Mughal 
1. Bidang Politik dan Administrasi Pemerintahan 

Perluasan wilayah pada masa Daulah Mughal berhasil menguasai Chundar, 

Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalinjar, Gujarat, Surat, Bihar, Bengal, Kashmir, Orissa, 

Deccan, Gawilgarh, Narhala, Ahmadnagar, dan Asirgah. dan konsolidasi kekuatan. 

Usaha ini berlangsung hingga masa pemerintahan Aurangzeb. Menjalankan roda 

pemerintahan secara, pemerintahan militeristik. Pemerintahan daerah dipegang oleh 

seorang Sipah Salar (kepala komandan), sedang sub-distrik dipegang oleh Faujdar 

(komandan). Jabatan-jabatan sipil juga diberi jenjang kepangkatan yang bercorak 

kemiliteran. Pejabat-pejabat itu memang diharuskan mengikuti latihan kemiliteran 

Akbar menerapkan politik toleransi sulakhul (universal). Dengan politik ini, 

semua rakyat India dipandang sama. Mereka tidak dibedakan karena perbedaan etnis 

dan agama. Politik ini dinilai sebagai model toleransi yang pernah dipraktekkan oleh 

penguasa Islam. Pada Masa Akbar terbentuk landasan institusional dan geografis bagi 

kekuatan imperiumnya yang dijalankan oleh elit militer dan politik yang pada 

umumnya terdiri dari pembesar-pembesar Afghan, Iran, Turki, dan Muslim Asli India.   

2. Bidang Ekonomi 

Terbentuknya sistem pemberian pinjaman bagi usaha pertanian. Adanya sistem 

pemerintahan lokal yang digunakan untuk mengumpulkan hasil pertanian dan 

melindungi petani. Setiap perkampungan petani dikepalai oleh seorang pejabat lokal, 

yang dinamakan muqaddam atau patel, kedudukan yang dimilikinya dapat 

diwariskan, bertanggungjawab kepada atasannya untuk menyetorkan penghasilan dan 

menghindarkan tindak kejahatan. Kaum petani dilindungi hak pemilikan atas tanah 

dan hak mewariskannya, tetapi mereka juga terikat terhadapnya. 

Perdagangan dan pengolahan industri pertanian mulai berkembang. Pada masa 

Akbar konsesi perdagangan diberikan kepada The British East India Company (EIC) 

yaitu Perusahaan Inggris - India Timur untuk menjalankan usaha perdagangan di India 

sejak tahun 1600 M. Mereka mengekspor katun dan busa sutera India, bahan baku 

sutera, sendawa, nila dan rempah dan mengimpor perak dan jenis logam lainnya 

dalam jumlah yang besar. 
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3. Bidang Agama 

Pada masa Akbar, perkembangan agama Islam di Kerajaan Mughal mencapai 

suatu fase yang menarik, di mana pada masa itu Akbar memproklamasikan sebuah 

cara baru dalam beragama, yaitu konsep Din-Ilahi. Karena aliran ini Akbar mendapat 

kritik dari berbagai lapisan umat Islam. Bahkan Akbar dituduh membuat agama baru. 

Pada prakteknya, Din-Ilahi bukan sebuah ajaran tentang agama Islam. Namun 

konsepsi itu merupakan upaya mempersatukan umat-umat beragama di India.    

Perbedaan kasta di India membawa keuntungan terhadap pengembangan 

Islam, seperti pada daerah Benggal, Islam langsung disambut dengan tangan terbuka 

oleh penduduk terutama dari kasta rendah yang merasa disia-siakan dan dikutuk oleh 

golongan Arya Hindu yang angkuh. Pengaruh Parsi sangat kuat, hal itu terlihat 

dengan digunakanya bahasa Persia menjadi bahasa resmi Mughal dan bahasa dakwah, 

oleh sebab itu percampuran budaya Persia dengan budaya India dan Islam melahirkan 

budaya Islam India yang dikembangkan oleh Dinasti Mughal. 

4. Bidang Seni dan Budaya 

Munculnya beberapa karya sastra tinggi seperti Padmavat yang mengandung 

pesan kebajikan manusia gubahan Muhammad Jayazi, seorang penyair istana. Abu 

Fadhl menulis Akbar Nameh dan Aini Akbari yang berisi sejarah Mughal dan 

pemimpinnya. Daulah Mughal termasuk sukses dalam bidang arsitektur. Taj mahal di 

Agra merupakan puncak karya arsitektur pada masanya, diikuti oleh Istana Fatpur 

Sikri peninggalan Akbar dan Mesjid Raya Delhi di Lahore.  

Di kota Delhi Lama (Old Delhi), lokasi bekas pusat Kerajaan Mughal, terdapat 

menara Qutub Minar (1199), Masjid Jami Quwwatul Islam (1197), makam Iltutmish 

(1235), benteng Alai Darwaza (1305), Masjid Khirki (1375), makam Nashirudin 

Humayun, raja Mughal ke-2 (1530-1555). Di kota Hyderabad, terdapat empat menara 

benteng Char Minar (1591). Di kota Jaunpur, berdiri tegak Masjid Jami Atala (1405). 

Taman-taman kreasi Mughal menonjolkan gaya campuran yang harmonis antara Asia 

Tengah, Persia, Timur Tengah, dan lokal. 

Stabilitas politik yang berhasil diciptakan oleh Akbar mendukung pencapaian 

kemajuan dalam berbagai bidang, diantaranya dalam bidang ekonomi, ilmu 

pengetahuan dan peradaban. Kemajuan dalam bidang ekonomi ditandai dengan 

kemajuan sektor pertanian dan perindustrian. Pada masa ini penanganan pertanian 

sangat diperhatikan secara terstruktur. 
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Bidang ilmu pengetahuan tidak terlalu menonjol dibandingkan dengan Daulah-

daulah sebelumnya. Yang lebih maju justru bidang seni syair dan seni arsitektur. 

Berbagai bangunan monumental masih bisa disaksikan hingga sekarang, diantaranya: 

1. Benteng Agra atau Agra Fort.  

Terbentang seluas 94 hektar, terletak sejajar dengan Sungai Yamuna dan 2 

kilometer barat laut dari Taj Mahal. Tepatnya di kota Agra, Uttar Pradesh, India 

Utara. Benteng Agra sudah ada sejak masa Sikarwar Rajarputs. Namun setelah jatuh 

ke tangan Dinasti Mughal, Akbar melakukan renovasi besar-besaran benteng pada 

benteng ini. Butuh lebih dari 4000 pekerja dan delapan tahun masa penyelesaian. Kota 

Agrapun dijadikan sebagai ibu kota kerajaan Mughal dan menjadikan benteng ini 

sebagai kediaman utama sultan-sultan Daulah Mughal sampai tahun 1638. 

2. Benteng Merah atau Red Fort.  

Benteng Merah merupakan kediaman utama dari penguasa dari Daulah 

Mughal selama hampir 200 tahun sampai tahun 1856. Sultan Shah Jihan menugaskan 

pembangunan Benteng Merah pada 12 Mei 1639, ketika ia memutuskan untuk 

memindahkan ibu kotanya dari Agra ke Delhi. 

3. Taj Mahal. 

Nama Taj Mahal tentu tak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Istana dari 

marmer putih gading yang terletak di tepi selatan Sungai Yamuna, Agra India ini 

sebenarnya adalah makan dari Mumtaz Mahal, istri kesayangan Shah Jihan. Dibangun 

dari tahun 1632-1653 M. Taj Mahal dianggap sebagai contoh terbaik arsitektur 

Mughal dan simbol sejarah kekayaan India. 

4. Jama Masjid.  

Merupakan salah satu masjid terbesar di India. Masjid ini dibangun oleh 

Sultan Mughal Shah Jahan antara 1644 M dan 1656 M. Masjid ini menjadi masjid 

kerajaan sampai akhir periode Mughal. Masjid ini juga salah satu masjid terbesar di 

India. Halaman Jama Masjid mampu menampung lebih dari 25.000 jamaah. 

Melihat kemegahan bangunan-bangunan tersebut, tidak heran jika Daulah 

Mughal disebut sebagai salah satu Daulah yang berjaya di abad ke-17. Dunia Islam 

sangat beruntung dan berterima kasih ke pemerintah India yang terus melestarikan 

peninggalan ini sebagai salah satu sumber pemasukan negara. 
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D. Kemunduran Peradaban Islam Masa Daulah Mughal 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekuasaan Daulah Mughal mengalami 

kemunduran pada setengah abad terakhir sebelum akhirnya berakhir pada tahun 1858 M. 

Raja-raja pengganti Aurangzeb merupakan penguasa yang lemah sehingga tidak 

mampu mengatasi kemerosotan politik dalam negeri. Tanda-tanda kemunduran sudah 

terlihat dengan indikator sebagaimana berikut. Internal; Tampilnya sejumlah penguasa 

lemah, terjadinya perebutan kekuasaan, dan lemahnya kontrol pemerintahan pusat. 

Eksternal; Terjadinya pemberontakan di mana-mana, seperti pemberontakan kaum Sikh 

di Utara, gerakan separatis Hindu di India tengah, kaum muslimin sendiri di Timur, dan 

yang terberat adalah invasi Inggris melalui EIC.  

Dominasi Inggris diduga sebagai faktor pendorong kehancuran Mughal. Pada 

waktu itu EIC mengalami kerugian. Untuk menutupi kerugian dan sekaligus memenuhi 

kebutuhan istana, EIC mengadakan pungutan yang tinggi terhadap rakyat secara ketat 

dan cenderung kasar. Karena rakyat merasa ditekan, maka mereka, baik yang beragama 

Hindu maupun Islam bangkit mengadakan pemberontakan.  

Singkatnya, kemunduran Daulah Mughal disebabkan karena faktor-faktor sebagai 

berikut; 

1. Terjadinya stagnasi dalam pembinaan kekuatan militer. 

2. Kemerosota moral dan hidup mewah di lingkungan istana yang mengakibatkan 

pemborosan dalam keuangan. 

3. Pendekatan yang dilakukan oleh Aurangzeb terlalu kasar terhadap toleransi umat 

beragama, sehingga konflik antar umat beragama sangat sulit diatasi oleh sultan-

sultan sesudahnya. 

4. Semua generasi penerus Daulah Mughal pada periode terakhir adalah orang-orang 

yang lemah dalam kepemimpinan. 
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E. Ibrah  
Dengan memahami perkembangan Islam Daulah Mughal di India, maka kita bisa 

mengambil pelajaran agar memiliki sikap sebagai berikut : 

1. Semangat ukhuwah kebangsaan, dalam menjalin hubungan silaturrahim dengan 

sesama masyarakat muslim di seluruh dunia. 

2. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari diri sendiri 

3. Motivasi untuk selalu berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

 

F. Monumen Penuh Cinta Taj Mahal 
Taj Mahal adalah sebuah makam yang dibangun selama lebih kurang 22 tahun 

oleh Shah Jihan sebagai bangunan monumental untuk mengenang istri tercintanya 

Mumtazu al-Zamani yang lebih dikenal sebagai Mumtaz Mahal. Taj Mahal menjadi 

bangunan monumental tiada tanding di India yang melambangkan keteguhan cinta Shah 

Jihan terhadap permaisurinya Mumtaz Mahal. 

Seusai dengan maksud dibangunkannya, bangunan itu maka disebut sebagai Taj 

Mahal. Letaknya di Agra, India kawasan Uttar Pradesh. Persis di tepian Sungai Yamuna. 

Pembangunannya melibatkan 20.000 pekerja, arsitek paling ahli, seniman ahli kerajinan 

tangan, sejumlah ahli kaligrafi, pemahat, ahli batu dari seantero India, Persia, dan Turki.  

Satu kemewahan lain dari Taj Mahal adalah penggunaan materialnya yang 

didatangkan dari seluruh India dan Asia. Dindingnya dibentuk dengan potongan batu 

marmer dan batu pasir dalam teknik konstruksi pengunci besi. Ribuan gajah dikerahkan 

sebagai pengangkut material itu.  

Semua kebutuhan pasir, didatangkan dari tambang di dekat Fatehour Sikri, lalu 

marmer putihnya dari Raja Jai Singh di Makrana, Rajasthan. Permata Jasper berasal dari 

Punjab, permata Jade dan Kristal dari Tiongkok. Permata Pirus dari Tibet, batu lapis 

Lazuli dari Afghanistan, batu Safir dari Srilanka dan Carnelian dari Arabia. Setidaknya 

ada 28 jenis batu permata yang digunakan sebagai penghias Taj Mahal. 
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G. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Kelompok 

a. Membuat Peta Wilayah Kekuasaan Daulah Mughal di India   

b. Mempresentasikan kemajuan peradaban Islam pada masa Daulah Mughal di India 

2. Tugas Individu 

a. Tuliskan cerita singkat tentang sejarah berdirinya Daulah Mughal di India sampai 

dengan masa keruntuhannya, kemudian ceritakan di depan kelas. 

b. Carilah beberapa peninggalan peradaban dari kerajaan Mughal dengan mengisi 

kolom di bawah ini : 

No. Nama Peninggalan dan Jenis 

Peninggalan  

Penguasa Mughal Yang 

Memprakarsai 

1   

2   

3   

4   

5   

c. Setelah memahami uraian mengenai Sejarah Peradaban Islam Masa Daulah 

Mughal di India perilaku apa saja yang bisa kita pelajari dan berikan komentar. 

No. Perilaku Yang Dipelajari Tanggapan / Komentar Anda 

1   

2   

3   

4   

5   
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H. Rangkuman 
1. Daulah Mughal merupakan kerajaan Islam di anak benua India, dengan Delhi sebagai 

ibu kotanya, berdiri antara tahun 1526-1858 M. Daulah Mughal di India didirikan 

oleh pendatang dari Asia Tengah, bernama Zahiruddin Muhammad Babur (1482-1530 

M), salah satu cucu dari Timur Lenk dari etnis Mongol, keturunan Jengis Khan yang 

telah masuk Islam dan pernah berkuasa di Asia Tengah pada abad ke 15. 

2. Masa kejayaan Mughal dimulai pada masa pemerintahan Akbar (1556-1605 M), dan 

tiga raja penggantinya, yaitu Jahangir (1605-1628 M), Shah Jihan (1628-1658 M), 

Aurangzeb (1658-1707 M). Setelah itu, kemajuan kerajaan Mughal tidak dapat 

dipertahankan oleh raja-raja berikutnya. 

3. Keberhasilan ekspansi militer Akbar menunjukkan berdirinya Mughal sebagai sebuah 

kerajaan besar. Dua gerbang India, yakni kota Kabul sebagai gerbang ke arah 

Turkistan dan kota Kandahar sebagai gerbang ke arah Persia, dikuasai oleh 

pemerintahan Mughal. 

4. Jatuhnya kerajaan Mughal secara mendasar disebabkan oleh dua faktor, internal dan 

eksternal.  

a. Faktor internal tersebut adalah kurang terencananya proses suksesi yang 

menyebabkan perebutan kekuasaan dan perang saudara. Begitu juga faktor 

lemahnya pengawasan di pemerintahan tingkat daerah yang berkibat terjadinya 

disintegrasi.  

b. Faktor eksternal adalah munculnya pemberontakan-pemberontakan oleh orang-

orang Hindu dan Sikh, dan serangan Raja Ahmad Khan dari Afghanistan. Begitu 

pula kebijakan menaikkan pajak yang sangat tinggi serta terjangkitnya kehidupan 

boros dan bermewah-mewahan di kalangan kerajaan. 

 

I. Uji kompetensi   
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat 

1) Sebutkan tokoh utama pendiri Daulah Mughal! 

2) Sebutkan Ibu kota Daulah Mughal! 

3) Sebutkan nama Sultan yang berperan dalam penaklukan Kabul dan Kandahar !  

4) Sebutkan nama pemberontak yang ditaklukkan oleh Shah Jihan pada tahun 1631 

M! 

5) Sebutkan Sultan yang membawa Daulah Mughal pada masa keemasannya!  
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6) Sebutkan isi pokok dari politik toleransi universal yang digagas Sultan Akbar! 

7) Sebutkan nama dua benteng yang didirikan sebagai pertahanan Daulah Mughal! 

8) Jelaskan sistem pajak yang diberlakukan pada masa Daulah Mughal! 

9) Sebutkan nama sultan terakhir Daulah Mughal! 

10) Sebutkan salah satu peninggalan Daulah Mughal di Agra dalam bentuk 

bangunan! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar 

1) Jelaskan latar belakang berdirinya Daulah Mughal! 

2) Pendiri Daulah Mughal adalah bukan orang India. Jelaskan maksud dari 

pernyataan tersebut ! 

3) Jelaskan perubahan dinamika seni dan kebudayaan yang berkembang pada masa 

Daulah Mughal! 

4) Sebutkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa Daulah Mughal 

pada masa menjelang keruntuhan! 

5) Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan runtuhnya Daulah Mughal! 
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J. Refleksi 
Setelah membaca dan merenungkan kegiatan pembelajaran ini, kalian tentu 

mendapatkan banyak informasi, namun agar lebih mendapakan pemahaman yang 

lengkap berbagilah kalian ke dalam 7 kelompok secara acak. Dan boleh milih anggota 

kelompok masing-masing. 

1. Amanah adalah sifat dasar yang dimiliki oleh manusia, seorang Sultan harus memiliki 

sifat tersebut agar pemerintahan berjalan dengan baik. Adakah di antara para Sultan 

Daulah Mughal yang tidak memiliki sifat tersebut? Sebutkan nama-nama Sultan 

tersebut! 

2. Perluasan wilayah Islam pada masa Daulah Mughal berlaku pasang surut, hal tersebut 

tentu bisa terjadi karena para pemimpin Daulah Mughal dari beberapa pemimpin yang 

berbeda dalam gaya kepemimpinannya. Berikanlah gambaran tentang kebijakan para 

pemimpin Daulah Mughal!  

3. Konsistensi sistem pemerintahan Daulah Mughal hanya berjalan sekitar tiga setengah 

abad. Sebutkan alasan-alasan yang menunjukkan ketidak mampuan para pemimpin 

dalam mempertahankan keutuhan Daulah Mughal! 

4. Tunjukkan perilaku inovatif dan kreatif para para Sultan pada masa Daulah Mughal 

yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari pada masa sekarang! 

5. Diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimana kalian memahami berakhirnya 

kekuasaan Daulah Mughal, jelaskan hal-hal yang membawa Daulah Mughal menuju 

masa kehancuran! 
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PERADABAN ISLAM DAULAH SYAFAWI DI PERSIA 

 
Imam Mosque 

Sumber : https://alif.id/wp-content/uploads/2019/01/1-imam-mosque-1600x1000.jpg 
 
Peradaban Islam pernah berjaya di Persia. Persia memiliki andil yang sangat besar 

dalam membentuk peradaban Islam, dan salah satu kota yang memberikan kontribusi besar 

terhadap peradaban Islam di Persia adalah Isfahan. Kota ini berkembang antara abad XI 

hingga XVIII. Sampai saat ini, Isfahan masih banyak menyimpan kenangan kejayaan pada 

masa lampau. Arsitektur Islam sangat menonjol dan terkenal. Kota ini juga banyak 

melahirkan banyak boulevard yang lebar, jembatan yang beratap, istana-istana, masjid-

masjid, dan menaranya. Isfahan menjadi satu di antara sekian banyak kota besar di dunia. 

Isfahan menjadi salah satu kota terpenting dalam sejarah peradaban Islam. Beberapa 

dinasti Islam sempat menjadikan kota itu sebagai pusat pemerintahan dan pilar peradaban, 

seperti Timurid, Buwaih, Seljuk, dan Syafawi. Di masa kejayaan Islam, Isfahan menjadi kota 

yang sangat  maju dalam ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan bahkan perdagangan. 

Ketika Daulah Syafawi berkuasa, Isfahan menjadi ibu kota yang sangat indah,  

Isfahan menjadi magnet bagi pendatang dari penjuru dunia dengan berbagai latar belakang. 

Karena Keindahan dan kemasyhurannya, Isfahan dijuluki dengan sebutan kota separuh dunia 

(Esfahan Nesf-e Jahan). Karena pada waktu itu, segala sesuatu yang di cari semuanya ada di 

kota Isfahan. 
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